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SUMMARY 

MEIHUA PUTRI UTAMI. The Application of Various Doses of Chicken Manure 

on the Growth and Yield of Shallot Plants (Allium ascalonicum L.) of Bauji Variety 

in Polybags (Supervised by SUSILAWATI). 

Shallots, in Javanese, which means brambang is an annual vegetable plant that is 

widely grown in areas where the altitude is usually 10 to 250 meters above sea level. 

Currently, the local variety that is widely planted by farmers is the Bauci (Bauji) 

variety. This Bauji variety cannot form bulb in highland areas because the Bauji 

variety adapts well to lowlands.  A factor that must be considered in the cultivation 

of shallot plants is the bulb. Shallots will produce quality bulbs if the nutrients they 

absorb are sufficient.The application of organic fertilizers is very important for 

shallot plants, because organic fertilizers have advantages compared to inorganic 

fertilizers. Chicken manure contains fairly high levels of nitrogen, phosphorus, and 

potassium nutrients that are useful for plants. This study was aimed to determine 

the best dose of chicken manure for the growth and yield of shallot plants (Allium 

ascolanicum L.) of the Bauji variety. The design used was a  Random Blok Design 

(RBD) with 3 replicates. The dose of chicken manure used here 10 tons/ha (40 

g/polybag), 20 tons/ha (80 g/polybag), 30 tons/ha (120 g/polybag) and without 

chicken manure as a control. The results showed that P3 treatment with a dose of 

chicken manure of 120 g/polybag could provide the best response in increasing the 

growth and production of shallot plants at the variables of leaf greenness, root 

length, fresh weight, dry weight, bulb diameter, bulb length, bulb volume,  The 

fresh weight of the tubers and the dry weight of the bulb were better compared to 

the administration of other doses of chicken manure on the Bauji variety shallot 

plants using polybags. 

Keywords: Bauji, Shallots, Chicken manure fertilizer, Polybag 
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RINGKASAN 

MEIHUA PUTRI UTAMI. Respon Pengaplikasian Berbagai Dosis Pupuk 

Kandang Ayam terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.) Varietas Bauji Menggunakan Polybag (Dibimbing oleh 

SUSILAWATI). 

Bawang merah jika dalam bahasa Jawa yang artinya brambang adalah tanaman 

sayuran semusim yang banyak ditanam pada daerah yang ketinggian nya biasanya 

10 sampai 250 meter diatas permukaan laut. Saat ini varietas lokal yang banyak 

ditanam para petani adalah varietas Bauci (Bauji). Varietas Bauji ini tidak bisa  

membentuk umbi pada daerah  dataran tinggi  karena varietas Bauji beradaptasi 

baik pada dataran rendah. Faktor yang harus diperhatikan pada budidaya tanaman 

bawang merah adalah umbi. Bawang merah akan menghasilkan umbi yang berkualitas jika 

hara yang diserapnya tercukupi. Pemberian pupuk organik sangat penting bagi 

tanaman bawang merah, karena pupuk organik memiliki keunggulan dibandingkan 

dengan pupuk anorganik. Pupuk kandang ayam mengandung kadar hara nitrogen, 

fosfor, kalium yang cukup tinggi yang berguna bagi tanaman. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dosis kotoran ayam yang terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascolanicum L.) varietas 

Bauji. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan 3 ulangan. Dosis kotoran ayam yang digunakan yaitu 10 ton/ha (40 

g/polybag); 20 ton/ha (80 g/polybag); 30 ton/ha (120  g/polybag) dan tanpa kotoran 

ayam sebagai kontrol. Hasil penelitian menujukkan bahwa pengunaan dosis kotoran 

ayam pada tanaman bawang merah varietas Bauji menggunakan polybag bahwa 

perlakuan P3 dengan dosis kotoran ayam 120 g/polybag dapat memberikan respon 

terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman bawang pada 

peubah tingkat kehijauan daun, panjang akar, berat basah berangkasan, berat kering 

berangkasan, diameter umbi, panjang umbi, volume umbi, berat basah umbi dan 

berat kering umbi yang lebih baik dibandingkan dengan pemberian dosis kotoran 

ayam lainnya pada tanaman bawang merah varietas Bauji menggunakan polybag. 

Kata kunci : Bauji, Bawang merah, Pupuk kandang ayam, Polybag 



PROGRAM STUDI AGRONOMI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025 

 

SKRIPSI 

 

RESPON PENGAPLIKASIAN BERBAGAI DOSIS PUPUK 

KANDANG AYAM TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL 

TANAMAN BAWANG MERAH (Allium ascalonicum L.) 

VARIETAS BAUJI MENGGUNAKAN POLYBAG 

 

 

 
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian 

Pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meihua Putri Utami 

05091382126067 









vi 
 

Universitas Sriwijaya 

RIWAYAT HIDUP 

Penulis bernama Meihua Putri Utami dan dipanggil  dengan nama panggilan 

Meihua atau Tami. Penulis lahir di Pinang Belarik, 09 Mei 2003. Penulis merupakan 

anak pertama dari dua bersaudara, dilahirkan dari pasangan Bapak Sukarman dan 

Ibu Rosita. Alamat tinggal penulis berada di Dusun 1 Desa Pinang Belarik, 

Kecamatan Ujan Mas, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. 

Penulis menempuh pendidikan Sekolah Dasar di SDN 01 Ujan Mas lulus pada 

tahun 2015, kemudian melanjutkan pendidikan di SMPN 02 Muara Enim dan lulus 

pada tahun 2018. Setelah itu melanjutkan ke SMAN 02 Muara Enim dan lulus pada 

tahun 2021. Pada tahun 2021 penulis melanjutkan pendidikan Sarjana di 

Universitas Sriwijaya pada Program Studi Agronomi Jurursan Budidaya Pertanian. 

Selama masa perkuliahan penulis bergabung dalam Organisasi Mahasiswa 

Agronomi (HIMAGRON) Universitas Sriwijaya periode 2022/2023. Penulis juga 

menjabat sebagai anggota pada Departemen Kewirausahaan. Penulis berharap 

semoga mampu mengamalkan apa yang telah penulis dapatkan baik di bangku 

perkuliahan maupun dari kegiatan yang diikuti.  

  



vii 
 

Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 

Dengan menyebut nama Allah SWT yang maha pengasih dan maha 

penyayang, penulis mengucapkan puji syukur atas kehadirat-nya yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayah-nyalah sehingga penulis dapat menyusun serta 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Respon Pengaplikasian Berbagai Dosis 

Pupuk Kandang Ayam terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah 

(Allium ascalonicum L.) Varietas Bauji Menggunakan Polybag” yang merupakan 

syarat untuk meraih gelar Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya. 

Pada kesempatan kali ini penulis ingin mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada : 

1. Ibu Dr. Susilawati, S.P., M.Si. selaku dosen pembimbing skripsi yang telah 

memberikan bimbingan, nasehat, saran, ilmu, motivasi serta semua kebaikan 

yang tiada henti kepada penulis sehingga mampu menyelesaikan skripsi ini. 

2. Ibu Dr. Irmawati, S.P., M.Si., M.Sc. selaku dosen pembahas skripsi yang 

telah memberikan ilmu, arahan, saran serta kritikan yang membangun kepada 

penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

3. Dosen pembimbing akademik Bapak Prof. Dr. Rujito Agus Suwigyo, M.Agr. 

Terimakasih atas semua arahan, bimbingan serta waktu yang diberikan 

kepada penulis mulai dari semester pertama hingga semester akhir dalam 

menyelesaikan studi ini.  

4. Universitas Sriwijaya, Rektor, Dekan, Ketua Jurusan Budidaya Pertanian, 

Kepala Program Studi Agronomi, para dosen dan staff administrasi serta 

seluruh jajaran karyawan di lingkungan Fakultas Pertanian atas segala ilmu 

dan fasilitas yang telah diberikan dari awal perkuliahan hingga penulis 

menyelesaikan studi ini. 

5. Ayahanda tersayang, Bapak Sukarman. Beliau memang tidak sempat mampu 

mengejar pendidikan hingga bangku perkualiahan, namun beliau mampu 

mendidik penulis, memberikan semangat dan motivasi tiada henti hingga 

penulis mampu menyelesaikan studinya sampai Sarjana Pertanian. 

6. Ibunda tercinta, Ibu Rosita. Terima kasih sebesar-besarnya penulis ucapkan 



viii 
 

Universitas Sriwijaya 

kepada beliau atas segala bentuk bantuan, semangat, dan doa yang selalu 

dilangitkan tiada henti. Terima kasih atas kesabaran dan kebesaran hati 

menghadapi serta membimbing penulis hingga saat ini. Terima kasih sudah 

menjadi sahabat dengan pikiran terbuka mendengarkan keluh kesah penulis 

selama menyelesaikan studinya. 

7. Adik tersayang, Ages Rahmdan. Terimakasih telah siap siaga menemani dan 

mendukung penulis, semoga apa yang engkau cita-citakan tercapai dan 

diberikan rezeki yang melimpah. 

8. Kekasih M.Rizki Ananda, yang senantiasa mendengarkan keluh kesah 

penulis, memberi dukungan, motivasi, pengingat, dan menemani peneliti 

sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 

9. Teruntuk Gaby, Putri, Tere, Hilda dan teman-teman satu bimbingan. Terima 

kasih atas segala bantuan, motivasi, dukungan, pengalaman, waktu dan ilmu 

yang dijalani bersama semasa perkuliahan. Terima kasih selalu menjadi garda 

terdepan di masa-masa sulit penulis. 

10. Terakhir, untuk diri sendiri, Meihua Putri Utami. Terima kasih atas segala 

kerja keras dan semangat sehingga tidak pernah menyerah dalam 

mengerjakan tugas akhir skripsi ini. Terima kasih tak terhingga kepada diri 

saya sendiri yang sudah kuat melewati lika-liku kehidupan hingga sekarang. 

Terima kasih kepada jiwa dan raga yang masih kuat dan waras hingga 

menyelesaikan studi ini. 

Penulis menyadari bahwa dalam laporan ini masih terdapat banyak 

kekurangan. Kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan 

untuk memperbaiki penulisan pada laporan ini, karena penulis menyadari dalam 

penyusunannya masih banyak terdapat berbagai kekurangan. Semoga laporan ini 

dapat bermanfaat bagi penulis dan pembaca nantinya. 

 

Indralaya,   Maret 2025 

 

 

Penulis 

  



ix 

 
Universitas Sriwijaya 

DAFTAR ISI 

             Halaman 
SUMMARY ................................................................................................            i 

RINGKASAN .............................................................................................           ii 

LEMBAR PENGESAHAN ........................................................................          iii 

PERNYATAAN INTEGRITAS .................................................................           v 

RIWAYAT HIDUP .....................................................................................          vi 

KATA PENGANTAR ................................................................................         vii 

DAFTAR ISI ...............................................................................................          ix 

DAFTAR TABEL .......................................................................................         xii 

DAFTAR GAMBAR ..................................................................................        xiii 

DAFTAR LAMPIRAN ...............................................................................        xiv 

BAB 1 PENDAHULUAN ..........................................................................           2 

1.1. Latar Belakang .............................................................................  ...           2 

1.2. Tujuan ...........................................................................................  ...           3 

1.3. Hipotesi ........................................................................................  ...           3 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA .................................................................           4 

2.1. Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) ........................  ....            4 

2.2. Morfologi Tanaman Bawang Merah ............................................  ...           4 

2.3. Syarat Tumbuh Tanaman Bawang Merah ....................................  ...           5 

2.4. Pupuk Kotoran Ayam ...................................................................  ...           6 

BAB 3 PELAKSANAAN PENELITIAN ...................................................           7 

3.1. Tempat dan Waktu .......................................................................  ...           7 

3.2. Alat dan Bahan .............................................................................  ...           7 

3.3. Metode penelitian .........................................................................  ...           7 

3.4. Analisis Data ................................................................................  ...           7 

3.5. Cara Kerja .....................................................................................  ...           8 

3.5.1. Persiapan Lahan ...........................................................................           8 

3.5.2. Persiapan Bahan Tanam ..............................................................           8 

3.5.3. Pelabelan ..................................................................................           8 

3.5.4. Penanaman ...............................................................................           8 



x 

 
Universitas Sriwijaya 

3.5.5. Pemberian Pupuk Anorganik ......................................................           9 

3.5.6. Pemeliharaan ............................................................................           9 

3.5.7. Pengamatan ..............................................................................           9 

3.5.8. Panen ........................................................................................         10 

3.6. Parameter Pengamatan .................................................................  ...         10 

3.6.1. Jumlah Daun Per Tanaman (helai) ..............................................         10 

3.6.2. Jumlah Anakan Per Rumpun .......................................................         10 

3.6.3. Tingkat Kehijauan Daun ................................................................         10 

3.6.4. Tinggi Tanaman (cm) ...............................................................        10 

3.6.5. Panjang Akar (cm) ..........................................................................         11 

3.6.6. Luas Daun (cm2) .............................................................................         11 

3.6.7. Jumlah Umbi Per Tanaman .........................................................         11 

3.6.8. Diameter Umbi (cm) .......................................................................         11 

3.6.9. Panjang Umbi (cm) .........................................................................         11 

3.6.10. Volume Umbi (cm3) .......................................................................         11 

3.6.11. Berat Basah Umbi Per Tanaman (g) .............................................         11 

3.6.12. Berat Kering Angin Umbi Per Tanaman (g)................................         11 

3.6.13. Berat Basah Berangkasan (g) ........................................................         12 

3.6.14. Berat Kering Berangkasan (g) .......................................................         12 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN.......................................................        

Error! Bookmark not defined. 

4.1. Hasil ..............................................................................................  ...        13 

4.1.1. Jumlah Daun Per-Tanaman (helai) ...........................................        14 

4.1.2. Tinggi Tanaman (cm) ...............................................................        15 

4.1.3. Tingkat Kehijauan Daun ..........................................................        16 

4.1.4. Jumlah Anakan Per-Rumpun ...................................................        

Error! Bookmark not defined. 

4.1.5. Luas Daun, Panjang Akar, BBB, BBK ....................................        17 

4.1.6. Hasil Produksi Umbi Tanaman Bawang Merah .......................        18 

4.1.7. Data Penunjang Lingkungan ....................................................        19 

4.2. Pembahasan ..................................................................................  ...        20 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN ......................................................        24 



xi 
 

Universitas Sriwijaya 

5.1. Kesimpulan ...................................................................................  ...        24 

5.2. Saran .............................................................................................  ...        24 

DAFTAR PUSTAKA .................................................................................         26 

LAMPIRAN ................................................................................................         29 

 

 



xii 
 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 4.1. Hasil analisis keragaman seluruh parameter bawang merah..........    13 

Tabel 4.2. Hasil Uji BNT 5%  pada Parameter Tinggi Tanaman....................    16 

Tabel 4.3. Parameter Pertumbuhan bawang Merah.........................................    18 

Tabel 4.4. Parameter Produksi Umbi Bawang Merah.....................................    19 

Tabel 4.5. Suhu, Kelembaban, dan curah hujan selama periode penelitian.....   19 

 

  



xiii 
 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 4.1. Grafik jumlah daun per tanaman ............................................       15 

Gambar 4.2. Grafik tinggi tanaman ............................................................       15 

Gambar 4.3. Grafik tingkat kehijauan daun ................................................       16 

Gambar 4.4. Grafik jumlah anakan per-rumpun .........................................       17 

Gambar 4.5. Perbandingan hasil penen tanaman bawang merah ................       18 

 

 

 

 

  



xiv 

 
Universitas Sriwijaya 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Lampitan 1. Denah Penelitian ................................................................................        30 

Lampiran 2. Kegiatan Penelitian ............................................................................        30 

 

 



2 
 

Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah komoditas hortikultura 

unggulan yang memiliki potensi ekonomi tinggi untuk dikembangkan. Daerah 

dengan ketinggian antara 10-250 meter diatas permukaan laut ideal untuk ditanami 

bawang merah atau brambang. Tanaman ini dapat beradaptasi dengan baik di 

daerah beriklim tropis dan subtropis (Atmaja et al., 2021).  Bawang merah 

varietas Bauji adalah varietas lokal yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat 

(Amelian et al., 2023). Keunggulan dari varietas ini yaitu dapat ditanam sepanjang 

tahun baik dimusim hujan maupun kemarau. Varietas bauji sangat tahan terhadap 

air dan tidak mempunyati kendala saat musim kemarau dengan umbi yang 

berukuran besar. Potensi panen dari varietas ini sangat tinggi yaitu 7 – 10 ton/ha. 

Kekurangan bawang merah Bauji yaitu rentan terhadap penyakit moler (Fusarium 

sp.) (Mafula dan Yogi, 2019). 

Dilansir dari Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, produksi bawang 

merah negara Indonesia pada tahun 2022 hanya mencapai 1,97 juta ton, sedangkan 

pada tahun 2021 produksi bawang merah Indonesia mencapai 2 juta ton. Produksi 

bawang merah di Indonesia mengalami peningkatan sebesar 10,42% dibandingkan 

tahun 2020, mencapai angka 1,82 jt ton. Peningkatan ini terjadi sejak tahun 2017, 

yang mencatat produksi sebesar 1,47 juta ton. Terbatasnya lahan di perkotaan 

menjadi hambatan umum dalam budidaya tanaman. Upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi masalah ini adalah dengan budidaya tanaman menggunakan 

polybag. Bawang merah memiliki umur yang pendek yaitu 60 hari, menjadikannya 

salah satu jenis sayuran dengan potensi yang tinggi untuk dibudidayakan 

menggunakan polybag di pekarangan rumah (Jamaludin et al., 2021). 

Faktor yang harus diperhatikan pada budidaya tanaman bawang merah adalah 

umbi. Bawang merah akan menghasilkan umbi yang berkualitas jika hara yang 

diserapnya tercukupi (Febriyanti et al., 2021). Bawang merah membutuhkan 

beberapa nutrisi seperti unsur Nitrogen (N), Phosfor (P), Kalium (K) serta Sulfur 

(S) (Ilham et al., 2019). Untuk mencukupi kebutuhan unsur hara tersebut perlunya 
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dilakukan pemupukan, salah jenis pupuk yang dapat digunakan adalah pupuk 

organik. Kotoran ayam adalah bahan organik yang umum digunakan sebagai pupuk 

karena kemampuannya dalam menyediakan nutrisi penting bagi tanaman, 

memperbaiki struktur tanah yang kurang subur, dan mendukung pertumbuhan 

bawang merah. Pupuk Kandang ayam dihasilkan dari urin atau kotoran ayam 

(Sopha et al., 2021). Pada pupuk kandang ayam bagian padat dan cair (urin) 

tercampur sehingga kandungan haranya relatif tinggi  (Benni et al., 2023). Menurut 

Purba et al., (2019), didalam pupuk kandang terdapat kandungan unsur hara yang 

meliputi 2.79 % N, 0.52% P2O5, 2.29% K2O. Pupuk kotoran ayam dapat 

meningkatkan hasil panen bawang merah, dan pada dosis yang optimal dapat 

menghasilkan produksi yang lebih tinggi. (Anggara et al., 2023). 

Berdasarkan latar belakang diatas, perlu dilakukan penelitian pengaplikasian 

pupuk kandang ayam terhadap bawang merah (Allium ascolanicum L.) varietas 

Bauji untuk menentukan dosis pupuk yang paling efektif dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi bawang merah.  

1.2. Tujuan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dosis pupuk kandang 

ayam yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium 

ascolanicum L.) varietas Bauji. 

1.3. Hipotesis 

Diduga penambahan pupuk kandang ayam mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium ascolanicum L.) varietas Bauji. 
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